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Abstract: Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis dan mengidentifikasi apakah faktor-
faktor seperti Tingkat Pendidikan, Pelatihan
Akuntansi, Umur Perusahaan, dan Skala Usaha
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi dalam operasional
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pengambilan
114 sampel UMKM dalam penelitian ini
menggunakan convenience sampling dengan subjek
penelitian pemilik atau karyawan UMKM di wilayah
JABODETABEK. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode analisis regresi berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Perusahaan yang sudah lama
berjalan akan melihat informasi akuntansi sebagai
pedoman untuk mengembangkan dan merencanakan
bisnis, mendukung operasional perusahaan, serta
mampu mengevaluasi kinerja dalam kualitas
pelayanan yang lebih baik.
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PENDAHULUAN
Saat ini, sumber daya manusia diserap oleh perkembangan teknologi yang tak lekang oleh

waktu, sehingga membentuk suatu perubahan yang signifikan bagi masyarakat dalam beradaptasi
pada era teknologi informasi yang berkembang pesat. Informasi yang diproses menjadi data akan
penting untuk membantu pengambilan keputusan perusahaan agar lebih bijaksana. Dengan
bantuan sistem informasi dapat mengembangkan bisnis secara efisien dan terarah yang sejalan
dengan konsep Akuntansi, terutama melalui tiga proses aktivitas dasar seperti identifikasi,
melakukan pencatatan, dan melakukan komunikasi mengenai informasi keuangan bagi
stakeholders yang berkepentingan seperti masyarakat umum maupun organisasi (Weygandt et al.,
2019).

Konsep awal akuntansi dalam UMKM akan membantu penggunaan informasi akuntansi
sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) RI Nomor 17 Tahun 2013 yang mengacu pada
pelaksanaan UU Nomor 20 Tahun 2008 pasal 49 ayat c (Pemerintah Pusat, 2008, 2013) .
Peraturan ini mengharuskan pemegang izin usaha yaitu UMKM untuk memikirkan dan
menyusun pembukuan kegiatan usaha yang sesuai dengan SAK (Standard Akuntansi Keuangan)
EMKM, seperti laporan keuangan untuk memisahkan antara harta pribadi dan harta perusahaan.
Sehingga, operasional perusahaan akan lebih mudah dan tertata dengan baik melalui bantuan
informasi akuntansi. Namun, saat ini penggunaan informasi akuntansi masih sulit ditemukan
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terutama di Indonesia akibat tantangan yang berbeda dan dihadapi UMKM cukup beraneka
ragam (Sandi, 2023). Penelitian ini terjadi population gap akibat jangkauan populasi yang belum
menyeluruh pada UMKM karena beraneka ragam bentuk kegiatan dan bisnis yang dijalankan.
Pengelolaan keuangan sampai pada tahap pelaporan keuangan pada beberapa UMKM masih
memakai pembukuan biasa dikarenakan minimnya pengetahuan dan keahlian dalam bidang
tersebut sehingga membentuk pola pikir yang tidak memaksa bagi pelaku usaha untuk
mengembangkan kemampuan penggunaan informasi akuntansi (Suryantara & Ridhawati, 2023).
Serta, minimnya program pelatihan akuntansi yang mudah dalam membangun fondasi
penggunaan informasi akuntansi membentuk pandangan yang berbeda pada setiap UMKM dalam
melakukan pengelolaan keuangan (Efriyenty, 2020).

Keuangan pada UMKM akan memiliki proses yang berbeda baik cara mengembangkan dan
mempertahankan pangsa pasar. Dengan demikian, peran skala usaha pun menyesuaikan dengan
umur perusahaan saat masih bertahan pada pasar mereka dengan jumlah karyawan yang bekerja
dan pendapatan yang diperoleh agar melihat bagaimana modal dan aset berputar sebagai sumber
pendapatan dan penjualan (Hutapea & Sinaga, 2022). Digambarkan bahwa seluruh perusahaan
harus melihat Aset, Kewajiban, Ekuitas, Pendapatan dan Beban, Kontribusi pemilik dalam
mengusahakan perusahaan serta melihat arus kas keuangan untuk membentuk keputusan
ekonomi yang baik. Sehingga, diadakan penelitian untuk mengidentifikasi faktor yang dapat
mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi.

LANDASAN TEORI
Technology Acceptance Model (TAM)

Teori ini diperkenalkan dan dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 dengan
memperlihatkan bagaimana peran individu dalam menerapkan serta mengadopsi teknologi
terbaru. Sehingga mempengaruhi bagaimana individu dapat memilih, menerima, dan memiliki
niat dalam menggunakan dan mengembangkan sebuah inovasi melalui teknologi yang ada
(Purwanto & Budiman, 2020). Teori ini dapat merepresentasikan suatu pola akan reaksi dan
persepsi agar seseorang dapat menentukan sikap serta perilaku dalam menerima penggunaan
Informasi Akuntansi. Sehingga terbangunlah dua faktor yaitu persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan penggunaan, yang di mana seseorang dapat menggunakan teknologi untuk
meningkatkan produktivitas dalam bekerja sehingga mencapai tujuan, serta bagaimana seseorang
menggunakan teknologi untuk mengurangi tingkat kesulitan dalam bekerja dengan mengadopsi
struktur teknologi yang ada dalam mengembangkan dan berinovasi terhadap prospek bisnis
(Ibáñez-Sánchez et al., 2022).
Penggunaan Informasi Akuntansi

Sistem dalam memproses data dan transaksi keuangan adalah Informasi Akuntansi, hal ini
digunakan agar bermanfaat dalam mengendalikan operasional bisnis perusahaan yang sudah
dirancang dan dikembangkan (Kasmir, 2020). Sistem informasi akuntansi dapat memberikan
manfaat dengan melihat aset dan hutang sebagai pengukuran suatu kegagalan dan keberhasilan
perusahaan, menghasilkan dan menyajikan informasi bagi internal untuk mendukung
perencanaan, evaluasi, dan mengontrol kegiatan operasional perusahaan dan informasi ekonomi
bagi eksternal perusahaan (Abbas et al., 2020).
Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan oleh setiap orang dalam menuju
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pendewasaan serta memiliki kemampuan untuk menemukan identitas dalam membentuk karakter
dan usaha dari sistem belajar, bina, dan mengembangkan kemampuan untuk berproses dalam
dunia kerja (Junita & Mukmin, 2022). Penelitian terdahulu menurut Pertiwi et al., (2022) serta
Andriany et al., (2023) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Berbanding terbalik dengan penelitian
menurut Clarisa & Wijaya, (2022) serta Puspita & Pramono, (2019) menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Tingkat pendidikan akan membantu seseorang dalam memahami dasar
penggunaan teknologi dan informasi terkhusus pada sistem akuntansi. Oleh sebab itu, pentingnya
peran edukasi dalam meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyusun laporan keuangan
yang komprehensif dalam menggunakan informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan.
H1 : Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam
Usaha Mikro Kecil Menengah.
Pelatihan Akuntansi

Pelatihan akuntansi adalah suatu bentuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
perusahaan mengenai laporan keuangan untuk mencatat, membuat kategori, dan menyajikan
informasi sehingga perusahaan dapat bertindak bijaksana, tegas, dan jelas (Abbas et al., 2020).
Hal ini memperkuat pelatihan akuntansi sebagai bagian dalam memberikan pemahaman,
penguasaan, dan peningkatan dalam akuntansi untuk mengasah kemampuan pemilik maupun
karyawan terkait penggunaan informasi akuntansi (Mintarsih et al., 2020). Penelitian terdahulu
menurut Suryana et al., (2022) menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Berbanding terbalik dengan
penelitian menurut Mintarsih et al., (2020) menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi memiliki
pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Pelatihan akuntansi dapat memberikan pemahaman dan pengenalan konsep dasar akuntansi
sehingga meningkatkan kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi akuntansi.
H2 : Pelatihan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi
dalam Usaha Mikro Kecil Menengah.
Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah penentu selama perusahaan masih aktif melakukan kegiatan
melalui keputusan manajerial. Semakin lama perusahaan berdiri dan berkembang, maka secara
kapasitas sumber daya dalam struktur organisasi perusahaan dan kondisi keuangan akan lebih
tersusun dan strategis (Wibowo & Honggowati, 2022). Penelitian terdahulu menurut Yuniawati,
(2023), menunjukkan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Berbanding terbalik dengan penelitian menurut Puspita &
Pramono, (2019) menunjukkan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh yang positif namun
tidak signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Perusahaan yang sudah lama berdiri
pastinya memiliki proses analisis keuangan, anggaran, dan proyeksi keuangan yang lebih
kompleks untuk merencanakan dan mengelola bisnis. Oleh sebab itu, perusahaan yang lama
berdiri akan terbantu dengan penggunaan informasi akuntansi.
H3 : Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam
Usaha Mikro Kecil Menengah.
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Skala Usaha
Pada setiap perusahaan, kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia, aset

perusahaan, dan pendapatan usaha akan terlihat jika setiap bagian tersebut sudah berkembang
cukup lama dan memiliki cukup banyak sumber daya baik secara karyawan, aset, dan pendapat.
Sehingga hal ini membentuk suatu simpulan bahwa perusahaan sudah berskala besar Purba &
Khadijah, (2020). Penelitian terdahulu menurut Mintarsih et al., (2020) serta Suryana et al., (2022)
menunjukkan bahwa skala usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Berbanding terbalik dengan penelitian menurut Astuti et al., (2024)
menunjukkan bahwa skala usaha memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Semakin besar skala usaha maka dibutuhkan data operasional
perusahaan secara aset dan produksi. Oleh sebab itu, skala usaha yang tinggi akan meningkatkan
kebutuhan terhadap penggunaan informasi akuntansi.
H4 : Skala Usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam Usaha
Mikro Kecil Menengah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengambil sampel berdasarkan Convenience Sampling. Agar lebih efektif

dan efisien, Convenience Sampling digunakan untuk pengambilan sampel responden dengan cara
menyebarkan kuisioner yaitu google form kepada pemilik dan karyawan UMKM. Kriteria yang
dicari dalam penelitian ini sudah menyesuaikan dengan : (1) Tingkat Pendidikan Pemilik atau
Karyawan (2) Daerah UMKM (3) Jenis Kelamin (4) Jenis Usaha. Serta, pengukuran data juga
akan disesuaikan dengan karakteristik responden sesuai dengan yang dilampirkan berikut:

Tabel. 1 Karakteristik Responden Terkait Tingkat Pendidikan

Kategori Tingkat Pendidikan Jumlah
Responden Persentase

1 SD 3 3%
2 SMP 5 4%
3 SMA 27 24%
4 Diploma 10 9%
5 Sarjana 69 61%

Total 114 100%

Tabel. 2 Karakteristik Responden Terkait Daerah Perusahaan

Kategori Daerah Perusahaan Jumlah
Responden Persentase

1 Jakarta 41 36%
2 Bogor 14 12%
3 Depok 9 8%
4 Tangerang 42 37%
5 Bekasi 8 7%

Total 114 100%
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Tabel. 3 Karakteristik Responden Terkait Jenis Kelamin

Kategori Daerah Perusahaan Jumlah
Responden Persentase

1 Pria 50 44%
2 Wanita 64 56%

Total 114 100%

Tabel. 4 Karakteristik Responden Terkait Jenis Usaha

Kategori Daerah Perusahaan Jumlah
Responden Persentase

1 Fashion 21 18%
2 Kuliner 46 40%
3 Kecantikan 19 17%
4 Digital 3 3%
5 Agribisnis 2 2%
6 Lain-lain 23 20%

Total 114 100%

Pengumpulan sampel dilakukan dengan 114 Responden Kuesioner dan diolah dengan
aplikasi SmartPLS Versi 3 dengan metode analisis regresi untuk meneliti pengaruh tingkat
pendidikan, pelatihan akuntansi, umur perusahaan, dan skala usaha terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Sehingga, penelitian akan menghasilkan persamaan berikut:

Y = ���� + ���� + ���� + ���� + �

Keterangan:
Y = Penggunaan Informasi Akuntansi
�1, �2, �3, �4= Koefisien Regresi
�1 = Tingkat Pendidikan
�2 = Pelatihan Akuntansi
�3 = Umur Perusahaan
�4 = Skala Usaha
� = Nilai Residu

Gambar 1. Model Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian data sudah lolos teruji dalam hasil uji R Square, F Square, Path Coefficient, dan

Hipotesis. Namun, sebelum masuk dalam pengukuran uji data, berikut adalah karakteristik
responden yang menyesuaikan pengisian kuesioner yang tersedia.

A. Hasil Uji Validitas
Uji validitas disesuaikan untuk memperoleh informasi dan mengontrol obyek yang akan

diteliti, sehingga nilai pengujian outer loading yang sesuai dengan jawaban pernyataan responden
diharuskan > 0.7 untuk melihat apakah variabel sudah signifikan sesuai atau tidak. Sehingga,
tabel outer loading adalah sebagai berikut:

Tabel. 5 Tabel Outer Loading
Variabel Indikator Outer Loading Keterangan

Tingkat pendidikan X1.1 1.000 Valid
Pelatihan Akuntansi X2.3 0.792 Valid

X2.4 0.784 Valid
X2.5 0.887 Valid
X2.6 0.873 Valid

Umur Perusahaan X3.1 0.747 Valid
X3.2 0.821 Valid
X3.3 0.818 Valid
X3.4 0.853 Valid
X3.5 0.877 Valid
X3.6 0.862 Valid

Skala Usaha X4.1 0.755 Valid
X4.2 0.865 Valid
X4.3 0.850 Valid

Penggunaan
Informasi Akuntansi

Y1 0.792 Valid
Y2 0.857 Valid
Y3 0.884 Valid
Y4 0.775 Valid
Y5 0.863 Valid
Y6 0.754 Valid

Berdasarkan data outer loading di atas, semua indikator dalam variabel memiliki nilai > 0.07
sehingga semua nilai memenuhi syarat yang signifikan dan reliabel pada uji validitas konvergen.
B. Hasil Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan sebagai bantuan apakah alat ukur seperti Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability dapat digunakan. Dengan melihat hasil kuesioner dan dinyatakan
reliabilitas yang baik jika nilai > 0.6, berikut data yang sudah diuji:

Tabel 6. Cronbach’s Alpha
Kategori Variabel Cronbach’s Alpha
Y Penggunaan Informasi Akuntansi 0.904
X1 Tingkat Pendidikan 1.000
X2 Pelatihan Akuntansi 0.855
X3 Umur Perusahaan 0.910
X4 Skala Usaha 0.762
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Tabel 7. Composite Reliability
Kategori Variabel Composite Reliability
Y Penggunaan Informasi Akuntansi 0.922
X1 Tingkat Pendidikan 1.000
X2 Pelatihan Akuntansi 0.886
X3 Umur Perusahaan 0.927
X4 Skala Usaha 0.858

Kedua data yang diuji dan diolah lebih besar dari 0.6, menunjukkan bahwa semua data
memenuhi syarat kuesioner yang reliabel dan konsisten.

C. Hasil Uji Analisis Data
Pengujian yang dinyatakan lolos dengan outer model akan dianalisis dengan tahap

pengujian selanjutnya yaitu model struktural atau inner model.
1. Uji R Square (Coefficient of Determination)

Tabel. 8 Hasil R Square
Variabel Y R Square R Square Adjusted
Penggunaan Informasi Akuntansi 0.644 0.631

Berdasarkan Uji R Square, telah diperoleh nilai R Square sebesar 0.644. Hal ini dapat
menjabarkan bahwa seluruh variabel yang diteliti, dimulai dari (X1) Tingkat Pendidikan, (X2)
Pelatihan Akuntansi, (X3) Umur Perusahaan, dan (X4) Skala usaha akan mempengaruhi variabel
dependen sebagai Y sebesar 64.4%. Sehingga, 35.6% akan menjadi nilai dari sisa variabel yang
tidak diteliti.

2. Uji F Square (Effect Size)
Tabel. 9 Hasil F Square

Kategori Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi
Y Penggunaan Informasi Akuntansi
X1 Tingkat Pendidikan 0.008
X2 Pelatihan Akuntansi 0.099
X3 Umur Perusahaan 0.123
X4 Skala Usaha 0.011

Berdasarkan Uji F Square, nilai F Square < 0.02 dapat dianggap model yang tidak memiliki
efek dan harus diabaikan, F Square > 0.02 dapat dianggap bahwa model memiliki efek yang kecil,
F Square > 0.15 dapat dianggap bahwa model memiliki efek yang sedang, serta F Square > 0.35
dapat dianggap bahwa model memiliki efek yang besar. Sehingga tingkat pendidikan dapat
dinyatakan sebagai variabel yang tidak memiliki efek terhadap penggunaan informasi akuntansi
dan dapat diabaikan, sedangkan untuk pelatihan akuntansi, umur perusahaan, dan skala usaha
memiliki efek yang kecil terhadap penggunaan informasi akuntansi.

3. Uji Path Coefficient
Tabel. 10 Hasil Path Coefficient

Kategori Variabel Path Coefficient
X1 > Y Tingkat Pendidikan 0.054
X2 > Y Pelatihan Akuntansi 0.338
X3 > Y Umur Perusahaan 0.437
X4 > Y Skala Usaha 0.084
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Berdasarkan Uji Path Coefficient, kita mendapatkan persamaan yaitu Y = 0.054X1 +
0.338X2 + 0.437X3 + 0.084X4. Sehingga, semua variabel memiliki arah yang positif terkait
pengaruh antara satu variabel dengan variabel lain.

4. Uji Hipotesis
Tabel. 11 Hasil Uji Hipotesis

Kategori Original
Sample

T-
Statistics

P-
Value

Keterangan

(H1) Tingkat Pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi

0.054 1.048 0.295 Ha ditolak

(H2) Pelatihan Akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi

0.338 1.897 0.058 Ha ditolak

(H3) Umur Perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi

0.437 3.052 0.002 Ha diterima

(H4) Skala Usaha berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi

0.084 1.180 0.238 Ha ditolak

Pembahasan
Hasil uji hipotesis pertama (H1) menemukan bahwa hubungan variabel tingkat pendidikan

terhadap penggunaan informasi akuntansi memiliki hubungan yang positif namun tidak
signifikan, hal ini menyesuaikan dengan respon pernyataan pada kuesioner, jenjang pendidikan
tidak serta merta membantu pemilik maupun karyawan dalam mengadopsi teknologi untuk
menggunakan informasi akuntansi. Dikarenakan, setiap jenjang pendidikan berpusat pada teori
dibandingkan dengan menjelaskan bagaimana penggunaan aplikasi teknologi informasi untuk
menyusun laporan keuangan yang lebih tersusun dan sesuai. Sehingga, penelitian ini sejalan
dengan hasil yang dilakukan oleh Clarisa & Wijaya, (2022) bahwa proses UMKM yang
dilakukan akan terus sama sehingga tingkat pendidikan yang tinggi tidak akan menjamin apakah
pemilik maupun karyawan dapat menggunakan informasi akuntansi. Namun, penelitian ini
bertentangan dengan Pertiwi et al., (2022) bahwa latar belakang tingkat pendidikan akan
membantu dan meningkatkan manfaat dalam penggunaan informasi akuntansi jika seseorang
pemilik maupun karyawan sudah bergelar lebih tinggi.

Hasil uji hipotesis kedua (H2) menemukan bahwa hubungan variabel pelatihan akuntansi
terhadap penggunaan informasi akuntansi memiliki hubungan yang positif namun tidak
signifikan, hal ini menyesuaikan dengan pernyataan yang ada dalam kuesioner, tidak
menunjukkan secara gamblang bahwa pelatihan akuntansi akan dilakukan secara manual atau
sudah terkomputerisasi, sehingga belum bisa menjabarkan penggunaan teknologi atau perangkat
lunak dalam proses bisnis sehari-hari. Sehingga, penelitian ini sejalan dengan hasil yang
dilakukan oleh Suryana et al., (2022) bahwa pemilik dan karyawan akan menambah ilmu
pengetahuan dan pemahaman untuk beradaptasi dalam teknologi yang berkembang untuk
penggunaan informasi akuntansi. Namun, penelitian ini bertentangan dengan Pamungkas & Pardi,
(2022) bahwa tidak semua UMKM memakai metode penggunaan informasi akuntansi yang
beralaskan teknologi, sehingga pelatihan akuntansi tidak menjabarkan secara perangkat lunak
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namun menggunakan metode konvensional.
Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menemukan bahwa hubungan variabel umur perusahaan

terhadap penggunaan informasi akuntansi memiliki hubungan yang positif dan signifikan, hal ini
menyesuaikan dengan respon pernyataan pada kuesioner, bahwa umur perusahaan yang lebih
lama akan melihat informasi akuntansi sebagai bantuan alat ukur perusahaan untuk menganalisis
keuangan, membuat anggaran, dan memproyeksi keuangan. Sehingga, penelitian ini sejalan
dengan hasil yang dilakukan oleh Yuniawati, (2023) bahwa usia perusahaan yang terus
bertambah akan meningkatkan pengalaman perusahaan untuk bersaing di pangsa pasar. Namun,
penelitian ini bertentangan dengan Puspita & Pramono, (2019) bahwa umur perusahaan bisa
disebabkan oleh pergantian pengelola usaha sehingga proses bisnis pun berbeda.

Hasil uji hipotesis keempat (H4) menemukan bahwa hubungan variabel skala usaha
terhadap penggunaan informasi akuntansi memiliki hubungan yang positif namun tidak
signifikan, hal ini menyesuaikan dengan pernyataan yang ada dalam kuesioner, bahwa skala
usaha yang kecil dan besar tidak akan menjamin penggunaan informasi akuntansi yang baik,
karena dilihat dari bagaimana perusahaan mengambil keputusan serta memenuhi kebijakan
pemerintah dalam pelaporan keuangan sama. Sehingga, penggunaan informasi akuntansi yang
baik pun tidak dapat terlalu dilihat jika menyesuaikan dengan skala usaha saja. Sehingga,
penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh Astuti et al., (2024) dikarenakan hasil uji
skala besar dan kecil tidak mengandalkan data akuntansi yang sesuai dalam informasi akuntansi
namun mengandalkan pengalaman pribadi untuk pengambilan keputusan. Namun, penelitian ini
bertentangan dengan Mintarsih et al., (2020) bahwa semakin meningkat kesulitan perusahaan,
maka karyawan dibutuhkan juga akan meningkat untuk membantu pengambilan keputusan dalam
penggunaan informasi akuntansi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan dapat

menunjukkan penggunaan informasi akuntansi yang lebih baik dikarenakan mampu menganalisis
data mentah menjadi data yang sesuai dengan proses keuangan perusahaan melalui perangkat
lunak. Proses tersebut membantu kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan lebih efektif
dan efisien. Sehingga, membantu pemerintah dalam menetapkan standar bagi UMKM yang sudah
lama untuk terus menggunakan informasi akuntansi agar mampu meningkatkan perekonomian
negara yang lebih stabil. Sehingga, perusahaan yang lebih lama akan mempunya sumber aset dan
dana yang cukup untuk melakukan penyaluran kepada perbankan. Dengan demikian, peneliti
selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan tambahan sumber yang valid dan signifikan
terkait umur perusahaan.
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